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ABSTRACT

LUVIANI. T3118037. APPLICATION FOR FINDING THE NEAREST ROUTE
TO DOCTOR PRACTICES FACILITIES OF SOCIAL INSURANCE
ADMINISTRATION ORGANIZATION USING DIJKSTRA METHOD

Searching for the fastest route while traveling is necessary besides finding the
destination. The reason for finding the fastest route is to streamline the trip and
save travel costs. Another problem in making an effective trip is a city search
carried out by someone who knows, someone who spreads hospitals, health centers,
clinics, and pharmacies that serve the Social Insurance Administration
Organization in Gorontalo City/Regency, and knows several nearby places. In the
implementation of the Social Insurance Administration Organization in Gorontalo
City/Regency branch, there are still obstacles faced by the community. The lack of
information regarding the distribution of health facilities and information makes
people confused when choosing and locating which health facility they will visit for
treatment using a card from the Social Insurance Administration Organization. By
designing this information system, people can map the health facilities that serve
the Social Insurance Administration Organization. The designation of this system
uses the Dijkstra algorithm to find the fastest route to the health facilities of Socjal

Insurance Administration Organization to obtain a research result of a system that
can find the fastest route to the health facilities of the Social /Insurance "
Administration Organization. It is hoped that it can help the public in getting the™/ =

fastest way to health facilities of the Social Insurance Administration Orgamzatlon &/
in Gorontalo City/Regency. :

Keywords: fastest route search system, health facilities, Social Insurance
Administration Organization, Dijkstra algorithm



ABSTRAK

LUVIANI. T3118037. APLIKASI PENCARIAN RUTE TERDEKAT
TEMPAT DOKTER PRAKTEK FASILITAS BPJS MENGGUNAKAN
METODE DIJKSTRA.

Pencarian rute terdekat saat melakukan perjalanan merupakan hal yang perlu
dilakukan selain menemukan kota tujuan. Alasan pencarian rute terdekat adalah
meringkas perjalanan dan menghemat biaya perjalanan. Persoalan lain dalam
melakukan perjalanan yang efektif adalah penelusuran kota yang dilakukan oleh
seorang mengetahui, dimana seorang penyebaran tempat dokter prakter yang
melayani BPJS di Kabupaten Kota Gorontalo tersebut, mengetahui beberapa tempat
terdekat. Pada penyelenggaran BPJS cabang Kabupaten Kota Gorontalo masih
terdapatkendala yang dihadapi oleh masyarakat. Kurangnya informasi mengenai
persebaran fasilitas kesehatan dan informasi mengenai fasilitas kesehatan itu
sendiri, membuat masyarakat kebingungan pada saat memilih dan mencari letak
posisi fasilitas kesehatan mana yang akan mereka kunjungi untuk berobat
menggunakan kartu BPJS. Dengan dirancangnya sistem informasi ini kita dapat
memetakan fasilitas kesehatan yang melayani BPJS. Pembuatan Sistem ini
menggunakan algoritma Dijkstra untuk mencari rute terdekat tempat dokter praktek
fasilitas kesehatan bpjs sehingga mendapatkan hasil penelitian sebuah sistem yang -
dapat mencari rute terdekat tempat dokter praktek fasilitas bpjs dan di harapkan ~

dapat membantu masyarakat dalam mencari tempat dokter praktek fasilitas, bpjs; .

terdekat di Kabupaten Kota Gorontalo.

Kata kunci: Sistem Pencarian Rute Terdekat, Dokter Praktek Fasilitas BPJSA,
Algoritma Dijkstra.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pencarian rute terpendek saat melakukan perjalanan merupakan hal yang
perlu dilakukan selain menemukan kota tujuan. Alasan pencarian rute
terpendek adalah meringkas perjalanan dan menghemat biaya perjalanan.
Persoalan lain dalam melakukan perjalanan yang efektif adalah penelusuran
kota yang dilakukan oleh seorang mengetahui, dimana seorang penyebaran
rumah sakit, puskesmas, klink dan apotik yang melayani BPJS di Kabupaten
Kota Gorontalo tersebut, mengetahui beberapa tempat terdekat, sehingga dia
hanya akan sekali singgah di tempat tersebut sampai tempat terakhir yang akan
dituju tercapai hingga kembali ke tempat asal [1].

Sistem informasi jika di tinjau lebih lanjut dapat di manfaatkan di
berbagai bidang sehingga dapat membantu masyarakat salah satu contohnya
pada badan penyelenggaraan jaminan social. Sistem informasi dapat di
manfaatkan sebagai pemetaan fasilitas kesehatan yang melayani BPJS (Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial) [2]. Pada penyelenggaran BPJS cabang
Kabupaten Kota Gorontalo masih terdapat kendala yang dihadapi oleh
masyarakat. Kurangnya informasi mengenai persebaran fasilitas kesehatan
dan informasi mengenai fasilitas kesehatan itu sendiri, membuat masyarakat
kebingungan pada saat memilih dan mencari letak posisi fasilitas kesehatan
mana yang akan mereka kunjungi untuk berobat menggunakan kartu BPJS,
dikarenakan tidak semua fasilitas kesehatan yang berada di Kabupaten Kota

Gorontalo melayani jasa untuk peserta BPJS [3].



Tablel.1 : Daftar Dokter Praktek Kota Gorontalo

1 | DR. HERNI A. PAKAYA 62-8124416894 | jl. hb jassin (cx agus salim)

2 | DR.NURHAYATI LAHAY 62-81356341340 ggAI\QPgJEELEOR f]A\ SEHAT

3 | DR. NURJANAALINTI 62-81356064041 | JL. FARID LIPUTO

4 | DR. SERLY DAUD 62-0811438974 | JL. GELATIK

5 | DR. SILVANA SONDAKH 62-82292392871 | JLRAJAEYATO NO. 153

6 II\D/IRKE? A- IBRAHIM, 62-81340069867 A JL BERINGIN NO. 60

7 | DR. SUNARTI TUAH 08114380972 JL. HOS COKROAMINOTO

8 | DR.THAIB SALEH 0435-8536913 JALAN BRIGJEN PIOLA ISA
9 | drg. DELIYANA KATILI 62-811434104 JL. SULTAN BOTUTIHE NO. 1
10 | drg. FAISAL [DRUS 62-8124422123 | JL.PROF HB. JASSIN NO. 137

Dengan dirancangnya sistem informasi ini kita dapat memetakan fasilitas

kesehatan yang melayani BPJS sehingga diharapkan dapat membantu dan
memfasilitasi masyarakat dalam mencari informasi letak lokasi fasilitas
kesehatan tersebut. Seiring dengan perkembangan teknologi sistem informasi
pemetaan ini sudah dapat diakses melalui perangkat Smartphone android yang
menawarkan fleksibilitas yang besar dan memungkinkan pengguna
memperoleh hasil informasi secara cepat sesuai dengan kebutuhan.
Gambaran aplikasi pencarian rute terdekat fasilitas kesehatan BPJS
yaitu lokasi dari fasilitas BPJS yang terdekat dari user akan langsung di
tampilkan, sehingga user hanyaperlu memilih lokasi yang akan di tuju dan akan
menampilkan rute terdekat menuju lokasi yang di tuju.
Google maps api (Application Programming Interface) adalah layanan
yang di sediakan oleh google untuk menggunakan google maps dalam
pembuatan aplikasi yangtidak dibuat oleh google, sehingga developer lain



dapat menggunakan fasilitas dari google maps [4].

Algoritma dijkstra adalah algoritma yang berfungsi untuk mencari rute
lokasi terdekat dari titik lokasi user ke titik lokasi tujuan sehingga pengguna
dapat menuju kelokasi tujuan dengan lebih cepat [5].

Dalam jurnal yang tulis oleh Ardi Wijaya dan Edo Kurniawan, algoritma
dijkstra menggunakan prinsip greedy, yaitu pada setiap langkah yang dipilih
node dengan bobot terkecil, kemudian sebuah node yang sudah terpilih akan di
hubungkan dengan simpul lain yang belum terpilih sehingga algoritma dijkstra
dapat menampilkanrute terdekat dari titik lokasi pengguna menuju titik lokasi
tujuan. Algoritma dijkstra akan digunakan setelah aplikasi menampilkan lokasi
pencarian fasilitas kesehatan BPJSdengan menggunakan google maps api
(Application Programming Interface), kemudian algoritma dijkstra akan
mencari rute lokasi terdekat dengan user, sehingga user dapat menemukan
fasilitas kesehatan BPJS terdekat [6].

Berdasarkan uraian yang telah disebutan di atas maka dari pada itu
penulis mengajukan judul “Aplikasi Pencarian Rute Terdekat Tempat Dokter
Praktek Fasilitas Bpjs Mengunakan Metode Dijkstrak” guna sebagai solusi
dalam membantu masyarakat dalam mencari letak lokasi fasilitas kesehatan
BPJS tersebut. Android yang merupakan perangkat yang mudah dan banyak
digunakan oleh user menjadi salah satu pertimbangan dalam perancangan

aplikasi sistem ini.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraikan di atas penulis termotivasi untuk membuat aplikasi
denganadanya smartphone berbasis Android yang sudah banyak digunakan
saat ini.

1. Masih kurangnya informasi fasilitas BPJS cabang Kabupaten Kota
Gorontalo.

2. Belum ada Aplikasi Pencarian Rute Terdekat Fasilitas Kesehatan BPJS

Kabupaten Kota Gorontalo berbasis android.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan, maka dapat diambil rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana merekayasa Informasi Pencarian Fasilitas Kesehatan BPJS
menggunakan Metode Algoritma Dijkstra?
2. Bagaimana cara membuat suatu sistem yang dapat membantu masyarakat

dalam Pencarian Fasilitas Kesehatan BPJS di Kabupaten Kota Gorontalo?

1.4 Tujuan Penelitian
1. Mengimplementasikan Informasi Pencarian Fasilitas Kesehatan BPJS

mengunakan Metode Algoritma Dijkstra.

2. Membangun Sistem Pencarian Fasilitas Kesehatan BPJS di Kabupaten Kota

Gorontalo.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian secara teoritis yang bisa didapatkan sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat Teoretis
1. Dapat membantu masyarakat dalam mendapatkan informasi Pencarian

Rute Terdekat Fasilitas Kesehatan BPJS dengan baik di Kabupaten
Kota Gorontalo.
2. Dapat menambah wawasan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi

untuk melakukan inovasi.

1.5.1 Manfaat Praktis
1. Dengan adanya ilmu yang telah didapat pada saat melakukan

penelitian dengan bertambahnya wawasan dan pengalaman
diharapkan membantu penulis sebagai referensi mereka.

2. Agar bisa memenuhi salah satu tugas akhir untuk bisa lulus
dalam persyaratan kelulusan pada Kampus Universitas Ichsan
Gorontalo.
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2.1 Tinjauan Studi

Table 2.1: Tijauan Studi

Penerima BPJS
Berbasis Android
di Kota Bandung

1 Firginia L. Sistem Informasi | 2017 RAD Aplikasi ini dapat
. Pemetaan (Rapid
B.Putri, Easilitas Application membantu masyarakat
Xaverius B. | Kesehatan BPJS Developme | dalam mencari lokasi
N. Najoan Berbasis Android ) fasilitas kesehatan yan
- Najoan, di Kota Bitung yang
Yaulie D. melayani BPJSdi kota
Y. Bitung serta masyarakat
Rindengan juga bisamelihat
informasi yang
berkaitan dengan
fasilitas tersebut secara
cepat
dan efisien.

2 | Karyaman Sistem Informasi | 2018 Formula Hasilnya menampilkan
dan Geografis (SIG) Haversine | informasi klinik, telpon
Ardyana Pemetaan klinik hinggarute
Restu Fasilitas perjalanan sertafingsi-

Kesehatan fungsi, Formula

Haversine untuk
pencarian klinik
terdekat. melakukan
integrasiaplikasi
android

dengan Google Maps




PENELITI | JUDUL  TAHUN.

| METODE |

menampilkan lokasi

dalam bentuk peta
dan rute lokasi asal ke

lokasi tujuan.

Ardi Wijaya | Implementasi 2019 Algorithma | Hasil dari penelitian
dan Edo Algorithma Dijkstra ini adalah aplikasi
Kurniawan Dijkstra Dalam yang menggunakan
Pencarian Rute Google Maps untuk
Terpendek menampilkan lokasi
Fasilitas dan rute dari titik
Kesehatan lokasi pengguna ke
Tingkat I (Studi lokasi fasilitas
Kasus BPJS kesehatan. Kemudian
Kesehatan Kota menggunakan
Bengkulu) algoritma. Dijkstra
untuk
memaksimalkan
kinerja aplikasi dalam
mencari rute terdekat.
Licantik, , Sistem Informasi | 2020 Waterfall Hasil yang di
Nova Noor Geografis dapatkan yaitu sistem
Kamala Sari, | Fasilitas aplikasi yang dapat
dan Nina Kesehatan BPJS menampilkan peta
Heldayanti di Kota Palangka fasilitas kesehatan

Raya Berbasis
Android

BPJS secara online
lokasi serta informasi
detail dari fasilitas
kesehatan BPJS di
Palangkaraya.




5 Agus Salam | Analisis Metode | 2021 RAD Hasil yang di
Sitio, Sig (Sistem (Rapid dapatkan yaitu sistem
Poningsih, lin Informasi Application | yang menampilkan
Parlina, Indra Geografis) Untuk Developme

Pemetaan Klinik
BPJS Dengan
Pendekatan RAD
(Rapid
Application

Gunawan dan nt)

Sumarno

Developme
nt)

2.2 Tinjauan Pustaka

2.2.1 Pencarian Lokasi Terdekat
Saat melakukan perjalanan ke tempat tujuan sering kali kita membawa peta

sebagai petunjuk jalan. Penggunaan peta dalam bentuk ini secara visual mampu
menggambarkan rute yang akan ditempuh dari kota asal ke kota tujuan. Pemakain
peta kertas mempunyai kendala secara visual kita harus dapat mengurutkan rute
mana yang akan di tempuh, salain itu penggunaan peta jenis ini tidak
memungkinkan untuk dapat memberikan suatu saran rute manayang paling efektif
yang dapat di lalui, sehingga dapat menampilkan informasi dalam bentuk peta
tercepat, serta simbol yang terdapat dalam unsur muka jalan yang disajikan dapat
mengetahui lokasi dari bangunan yang di tuju [7].
2.2.2 Fasilitas Kesehatan BPJS

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) merupakan sebuah bentuk
fasilitas yang di berikan oleh pemerintah sebagai program jaminan kesehatan
untuk menjamin pengobatan yang baik untuk masyarakat indonesia. Fasilitas
kesehatan untuk pengguna PBJS terdiri dari kelas 1,2,dan 3. Perbedaan fasilitas
kelas 1,2,3 hanyalah harga dan fasilitas di dalam ruangan rawat inap seperti di

dalam kelas 1 ada tv,kursi tamu dan lain lain , sedangkan kelas lain tidakada.



Untuk pelayanan yang di berikan tetap sama walaupun berbeda kelas[8].
2.2.3 Android

Android adalah sistem operasi yang digunakan untuk smartphone dan
tablet. Android berfungsi sebagai perantara device dengan pengguna sehingga
pengguna dapat menjalankan aplikasi yang terdapat pada device. Android
merupakan sistem operasi berbasis linux yang pertama kali di bangun oleh
Android Inc kemudian di beli oleh Google pada tahun 2005, Android berfungsi
sebagai perantara device dengan pengguna sehingga pengguna dapat menjalankan
aplikasi yang terdapat pada device [9].

Dengan nama besar Google dan konsep open source pada OS Android,
tidak membutuhkan waktu lama bagi android untuk bersaing dan menyisihkan
Mobile OS lainnya seperti Symbian, Windos Mobile, Blackberry dan iOS,
Dukungan Perangkat Tambahan Android dapat memanfaatkan kamera, layar
sentuh, accelerometer, magnetometers, GPS, akselerasi 2D, dan Akselerasi 3D.
Multi-TouchKemampuan layaknya handset modern yang dapat menggunakan
dua jari atau lebih untuk berinteraksi dengan perangkat. Lingkungan
Development memiliki fitur emulator, tools, untuk debugging, profil dan kinerja
memori dan plugin untuk IDE Eclipse. MarketSeperti kebanyakan handphone
yang memiliki tempat penjualan aplikasi, Market pada android merupakan
katalog aplikasi yang dapat di download dan di install pada handphone melalui
internet[10].

2.2.4 Google Maps Api
Google maps api (Application Programming Interface) adalah layanan

yang di sediakan oleh google untuk menggunakan google map dalam pembuatan
aplikasi yang tidak dibuat oleh google, sehingga developer lain dapat
menggunakan fasilitas dari google maps untuk membangun software yang
menggunakan Google maps api sebagai pendukung software yang akan dibuat

oleh developer [11].

Fasilitas Google maps api untuk menampilkan, memanipulasi peta beserta

feature lainnya seperti tampilan satelit, jalan yang disediakan oleh google untuk



menggunakan peta google dalam aplikasi yang dibangun. Google Maps API
memungkinkan para pengembangaplikasi maupun teknologi untuk menggunakan
fasilitas layanannya dan mengizinkan para pengguna layanan ini untuk

memodifikasi peta dan informasi yang ada di dalamnya [12].

2.2.5 Algorithma Dijkstra

Algoritma Dijkstra merupakan algoritma yang digunakan untuk mencari
lokasi terpendek berdasarkan bobot terkecil dari suatu titik ke titik lain sehingga
dapat mencari lokasiterdekat dari titik lokasi pengguna ke lokasi tujuan [13].

Pada algoritma Dijkstra juga termasuk dalam algoritma untuk masalah
pencarian graf yang mampu menunstaskan masalah mencari lintasan terpendek
dengan satu sumber pada sebuah graf yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah linstasan terpendek dengan satu sumber pada sebuah graf yang tidak
memiliki cost sisi negatif, dan menghasilkan sebuah alur lintasan terpendek.
Algoritma Dijkstra ini sering digunakan untung melakukan routing. Algoritma
Dijkstra ini sendiri ditujukan untuk menemukan jalur terpendek berdasarkan bobot
terkecil dari titik keberangkatan ke titik lainnya. Misalkan sebuah gedung dan
monumen dijadikan titik dan jalanan dijadikan garis, maka algoritma dijkstra akan
melakukan perhitungan terhadap semua garis dengan bobot terkecil dari setiap
titik [14].

Rumus Algorithma Dijkstra sebagai berikut [15]:
V(G) ={v1,v2,v3,..,vn}
L = Himpunan node
V(G) yang sudah terpilih dalam jalur terpendek
D(j) = Jumlah bobot jarak terkecil dari v1 ke vj
W(i,j) = Bobot garis dari node vi ke node vj
W*(1,j) = Jumlah bobot jarak terkecil dari v1 ke vj

Secara formal, algoritma Dijkstra untuk mencari jarak terpendek adalah:
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1.L={}
2.V ={v2,v3, .., vn}
3. Untuki=2,3, ..., n, lakukan D(i) = w(1,i)
4. Selama vn L lakukan :
e Pilih node vk V-L dengan D(k) terkecil L = L {vk}

e Untuk setiap vj V-L lakukan : Jika D(j) > D(k) + w(k,j) maka ganti D(j)
dengan D(K) + w(k,))

Untuk setiap vj V, w*(1,)) = D(j).

2.2.6 Penerapan Algorithma Dijkstra
Dalam penerapannya algoritma Dijkstra membutuhkan parameter asal dan

akhir [16].
4/ 1

8

Gambar 2.1: Menentukan titik awal

Gambar 2.1 menunjukkan titik A adalah titik awal dan titik tujuan adalah
E. Algoritma Dijkstra akan mencari titik terdekat yang terhubung dengan titik A
dan memiliki bobot terkecil [16].

¢ X

Gambar 2.2: Bobot terendah terhubung dengan A
Gambar 2.2 menunjukkan bahwa titik yang memiliki bobot minimum
adalah B. Selanjutnya, Algoritma Dijkstra akan membandingkan bobot dari titik
yang terhubung dengan B dengan cara sebagai berikut: - Titik A-B-D = 6 - Titik
A-B-C =5 Dari perbandingan diatas maka didapatkan titik AB-C memiliki bobot
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yang terkecil, sehingga algoritma Dijkstra akan melanjutkan perhitungan bobot
yang terhubung dengan C. Pada tahap ini titik D tidak menjadi pilihan karena
bobot yang dimiliki lebih besar dari bobot A-B-D dan A-B-C seperti gambar 2.3
[16].

o
3

Gambar 2.3: Bobot terendah terhubung dengan C

Gambar 2.3 menunjukkan bahwa titik A-B-C-D = 12, sedangkan A-B-C-
E = 8 dan sudah mencapai titik tujuan yaitu titik E, akan tetapi A-B-C-E belum
bisa menjadi pilihan karena masih ada jalur lain yang memungkinkan memiliki

bobot lebih rendah yaitu AB-D = 6 dan belum dibandingkan oleh algoritma [16].

Gambar 2.4: Bobot terendah terhubung dengan D
Gambar 2.4 menunjukkan bahwa titik D terhubung dengan C dan E, akan
tetapi titik C tidak menjadi pilihan karena bobot yang dimiliki A-B-D-C melebihi
bobot minimum A-B-C-E, sehingga algoritma Dijkstra akan langsung menghitung
bobot A-B-D-E. Pada tahap ini, didapatkan nilai minimum A-B-D-E = 7 sedangkan
A-B-C-E = 8, maka hasil jalur yang memiliki bobot terendah adalah A-B-D-E dapat
dilihat pada Gambar 2.5 [16].

-

Jo=OW
& &
— \ y \
8 3 @

Gambar 2.5: Hasil akhir jalur terpendek
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2.2.7 Database
Database merupakan kumpulan data yang tersimpan dalam tabel-tabel.

Database sebagai penampung data yang digunakan sebagai data uji coba saat
melakukan proses pencarian Database dapat mempermudah dalam penyimpanan
data, ubah data, dan menghapusdata sehingga data yang ada di dalam database

dapat menghemat memori computer [17].

Dalam pembuatan suatu sistem informasi peran database sangat penting,
karena berberan sebagai komponen utama dalam suatu sistem informasi dan
merupakan komponen utama dalam menyediakan informasi. Database dapat
mempertahankan kualitas informasi yangsehingga data informasi yang di berikan
oleh database tidak rusak [18].

2.2.8 Analisis Sistem

2.2.8.1 Unified Modeling Language (UML)
Menyatakan bahwa Unified Modeling Language yaitu suatu metodologi

untuk pembangunan sistem berorientasi objek dan digunakan sebagai pendukung
pembangunan sistem, UML adalah bahasa standar, UML digunakan untuk
memvisualisasikan, menentukan,mengonstruksi, dan mendokumentasikan artifak-
artifak suatu sistem software-intensive. Secara umum UML merupakan suatu
metode dalam pemodelan secara visual yang dipakai dalam sarana perancangan
sistem yang berorientasi objek [19].

Perlu ketahui bahwa sistem tujuan dari UML yaitu mampu membantu
mempermudah dalam pengembangan merekayasa perangkat lunak, Dan juga
mampu Berguna sebagai blueprint, tujuannya mampu menjelaskan mengenai
informasi yang lebih detail dalam perancangan berupa pada saat memulai
penulisan coding suatu program UML juga sering juga dipakai untuk alat transfer
ilmu dalam pengembangan aplikasi yang dari developer satu ke developer lainnya.
UML punyai fungsi alat sebagai penyambung penerjemah antara pengembang
sistem dengan pengguna. Di sinilah manfaat pengguna bisa paham akan sistem

yang baru akan dikembangkan [20].
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2.2.8.2 Diagram Unified Modelling Language (UML)

2.2.8.2.1 Use Case Diagram

Menjelaskan sebuah interaksi sistem informasi antara satu atau lebih aktor

dengan sistem informasi yang akan dibuat [21]. Berikut ini tampilan dari Use

Case Diagram:

Tabel 2.3 :Simbol dari User Case Diagram [21].

Use case menampilkan pertukaran pesan antar unit dan aktor; serta

O ditambahkan salah satu kata kerja diawal frase nama use
case.

Aktor / actor Merupakan gambaran orang, proses, Atau juga sistem yang

mulai berkomunikasi dengan use case yang merupakan

sistem informasi itu sendiri

Asosia si / assoiation

Garis tanpa panah adalah interaksi komunikasi langsung

aktor dengan sistem atau sistem dengan aktor

Generealisasi

—

Garis dengan panah terbuka menampilkan interkasi aktor

dengan sistem secara pasif

<<include>>

Include menampilkan model pemanggilan use case oleh use
case lain, contoh sederhanya seperti memanggil suatu fungsi

pada sebuah program.

<<extends>>

Extendes adalah penambahan fungsional use case lainnya

jika kondisi terlengkapi.




2.2.8.2.2 Class Diagram
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Class diagram yaitu suatu diagram yang bisa menampilkan hubungan

antara kelas sertamenjelaskan sumber detail kelas desain dalam sebuah sistem.

Class diagram menampilkan operasi dan atribut suatu kelas yang dikoneksikan

dengan objek yang terdapat dalam sistem [20]. Class diagram menggunakan

simbol-simbol sebagai berikut:

Tabel 2.4 Simbol Class Diagram [20]

Kelas

Nama_kelas

+atribut

+operasi()

Struktur kelas yang terdapat pada sistem

antar muka / interface

O

Interface merupakan simbol yang sama
dengan konsep yang terdapat dalam

pemogramman berorientasi objek.

Asosiasi / assoiation

Association merupakan hubungan yang
bermakna umum dengan kelas satu dan kelas

lainnya..

Asosiasi Berarah / Directed association

Asosiasi Berarah vyaitu asosiasi dengan

makna kelas digunakan oleh kelas yang lain.

Generalisasi Genarasi adalah hubungan antar kelas umum
dan Kkhusus, realisasinya antar kelas
{> ditambahkan dengan makna generalisasi-
spesialisasi.
Aggregation Agregasi adalah hubungan antar kelas yang

menjadi atribut untuk kelas lain.




2.2.8.2.3 Sequence Diagram
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Merupakan diagram yang menampilkan aktifitas suatu objek yang

terdapat dalam use case yang dikirim dan diterima antar objek. Berikut tampilan

simbol-simbol Squence Diagram:

Tabel 2.5 Simbol Squence Diagram [22]

Aktor

Aktor Yaitu orang atau sistem eksternal
lainnya yang menerima manfaat atau

pengunaan sistem.

Garis hidup / Lifeline

Garis hidup merupakan suatu garis yang
terhubung dengan objek dan berbentuk garis

putus-putus. Atau menyatakan suatu objek

itu sendiri.
Objek Menyatakan objek yang terlibat dalam
Nama objek : nama kelas sistem
Message merupakan simbol yang digunakan untuk

mengirim pesan antar class lainnya.




2.2.8.2.4 Activity Diagram
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Diagram aktifitas atau Diagram Activity yaitu menggambarkan workflo

(aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem. Berikut tampilan simbol-

simbolnya.

Tabel 2.6 Simbol Diagram Activity [20].

Start point /Status awal

Start adalah aktivitas awal dari suatu diagram

pada keadaan awal pada sistem mulai hidup

End Point Status akhir

Merupakan akhir aktivitas dari suatu

diagram

Aktivities

e
_—

Merupakan suatu aktivitas atau proses dari

sebuah sistem

Penggambungan / join

¥

Merupakan suatu simbol yang menampilkan
suatu aktivitas yang lebih dari satu dan

digabungkan menjadi satu.

Percabangan / Decision point

<>

Merupakan simbol yang akan menampilkan
tanda berupa pengambilan keputusan contoh,

true atau false.

Swimlane

Merupakan model pembagian activity
diagram, serta menjadikan model ini sebagai
model diagram yang bertanggung jawab

terhadap aktivitas yang terjadi.
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2.2.9 Android Studio
Menurut Rachmawati, Nugraha, dan Awaluddin(2017) Android Studio

yaitu Integrated Development Environment (IDE) merupakan mengembangkan
pada platform Android. Karena Android Studio merupakan IDE dari Google,
Kemudian software ini secara langsung akan terintegrasi dengan Google Maps
menggunakan APl Key yang dibuat di lamanyang disediakan dari Google Maps
APl untuk mengintegrasikan peta pada software sehingga peta akan secara
otomatis ditampilkan di aplikasi yang dibuat [23].
2.2.10 Google Maps API

Application Programming Interface. APl merupakan fungsi-fungsi bahasa
pemrograman yang disediakan oleh aplikasi atau layanan agar bisa diintegrasikan
dengan aplikasi yang dibuat. Google API adalah fungsi-fungsi pemrograman yang
disediakan oleh Google Maps agar Google Maps bisa diintegrasikan kedalam
aplikasi yang dibuat. Jadi, Google APl dapat membantu mengetahui sebuah lokasi

dengan akurat berdasarkan garis geografis yang ada [4]

2.2.11 Pengujian Sistem
Pengujian sistem yaitu suatu proses dalam membangun software yang

wajib dilakukanuntuk menguji sistem berfungsi sesuai keinginan. Beberapa tahap

pengujian sistem sebagai berikut:

22111 White Box Testing
Pengujian white box adalah metode desain test case dengan struktur desain

proceduraluntuk mendapatkan test case. Modul yang menghasilkan output tidak
sesuai akan di cari kesalahannya dari variabel, baris program dan parameter yang
digunakan untuk diperbaiki [24].

22112 Black Box Texting
Black box testing adalah metode yang digunakan untuk pengujian

fungsional software tanpa melakukan pengujian terhadap kode program dan
desain. Pengujian black box testing dibutuhkan oleh perusahaan untuk menguji
software yang dibuat sudah sesuai dengan yang diinginkan oleh perusahaan.
Pengujian dilakukan dengan cara mencoba software yang dibuat dan memasukan

data ke dalam form yang telah disediakan [25].
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2.2.11.3 User Acceptence Testing
User Acceptance Testing adalah proses menguji aplikasimelalui pengguna

diluar ruang lingkup pengembang sehingga mendapatkan dokumen yang
digunakan untuk bukti bahwa aplikasi sesuai dengan keinginan pengguna dan

dapat memenuhi kebutuhan pengguna [26].

2.2.12 Perancangan Sistem
Perancangan sistem adalah unsur atau tahapan dalam pengembangan

sistem komputerisasi. Perancangan sistem membutuhkan waktu yang lebih lama
dalam pembangunan sistem daripada menyelesaikan masalah pada umumnya.
Perancangan sistem sangat dibutuhkan dalam pengembangan sistem agar dapat
menyelesaikan masalah yang terjadi padasaat melakukan pengembangan sistem

sehingga sistem dapat dipastikan berjalan dengan baik [27].

2.2.13 Implementasi sistem
Implementasi sistem adalah proses yang menerapkan hasil dari

perancangan sistem yang telah dibuat. Tujuan dari implementasi adalah

memperoleh sistem yang sesuai dengan kebutuhan penggun [28].
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2.3 Kerangka Pikir

A 4
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, dan Lokasi Penelitian

Dipandang dari tingkat penerapannya, maka penelitian ini merupakan
penelitian terapan. Berdasarkan jenis informasi yang diolah, maka penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif. Dilihat dari perlakuan terhadap data,

maka penelitian ini merupakan penelitian konfirmatori.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Dengan

demikian jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental.

Subjek penelitian ini adalah membangun pada objek Aplikasi Pencarian
Rute Terdekat Fasilitas Kesehatan BPJS Berbasis Android di Kabupaten Kota
Gorontalo. Penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2022 sampai dengan
bulan Februari 2023 yang berlokasi di Dinas Kesehatan Kabupaten Kota

Gorontalo.

3.2 Pengumpulan Data

Data Primer penelitian ini adalah nama fasilitas kesehatan yang melayani
BPJS dan alamat dari fasilitas kesehatan yang melayani BPJS tersebut yang
dikumpulkan menggunakan teknik observasi dan wawancara. Sedangkan Data
Kepustakaan berasal dari penelitian (Sekunder), Adapun model teknik-teknik
mencari data yang peneliti lakukan yaitu dengan pengumpulan data secara
langsung dari sumber-sumber lain seperti jurnal, buku-buku pedoman yang

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
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3.3 Pengembangan Sistem
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Sistem yang diusulkan dapat digambarkan menggunakan flowchart

dokumen yang ditunjukan pada gambar 3.1 Berikut ini.

Menampilkan Titik Lokasi
Fasilitas Kesehatan

v

Pilih Lokasi Yang di Tuju

l

Proses Penentuan
Algoritma Dijkstra

Maps API

a

Hasil rute, jarak, waktu
yang di lalui

Gambar 3.1: Sistem yang Diusulkan

Tidak
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Peneliti memilih Algoritma dijkstra untuk memperoleh pencarian letak
lokasi fasilitas kesehatan BPJS tersebut, sebagai solusi dalam membantu

masyarakat dalam mencari letak lokasi fasilitas kesehatan BPJS tersebut.

3.1.1 Analisis Sistem

Analisis sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang
digambarkan dalam bentuk.

a. Funtional Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentul:
- Use Case Diagram
- Actifity Diagram

b. Structural Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk:
- Class Diagram

c. Behavioral Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk:
- Sequence Diagram

3.1.2 Desain Sistem

Desain sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang
digambarkan dalam bentuk.

a. Architektucture Design, menggunakan alat bantu Android Studio, dalam
bentuk:

- Model jaringan dari sistem client server
- Spesifikasi hardware dan sofware yang di rekomendasikan
b. Interface Design, menggunakan alat bantu Android Studio, dalam bentuk:
- Mekanisme User.
- Mekanisme Navigasi
- Mekanisme Input
- Mekanisme Output

c. Program Desaign, menggunakan alat bantu Android Studio, dalam
bentuk:

- Class
- Attibutes
- Methot

- Event
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3.1.3 Konstuksi Sistem

Pada tahap ini menerjemahkan hasil pada tahap analisis dan desain ke
dalam kode-kode program komputer kemudian membangun sistemnya. Alat
bantu yang digunakan pada tahap ini adalah Android Studio dengan bahasa
pemrograman Java. Alat bantu database serta untuk perancangan report
yang digunakan menggunakan Google Maps Api sebagai proses pencarian
lokasi dan output dari sistem ini berupa sebuah mencari letak lokasi fasilitas
kesehatan BPJS Kabupaten Kota Gorontalo sehingga dapat dijalankan oleh
pengguna untuk ke tempat tujuan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara untuk
memperoleh informasi yang ingin dikumpulkan. Bentuk informasi yang diperoleh
dinyatakan dalam tulisan, Metode ini digunakan untuk menemukan rute terdekat
menuju fasilitas kesehatan bpjs di Kabupaten Kota Gorontalo

Berdasarkan hasil pengumpulan data, diperoleh data primer sebagai berikut:

Tabel 4.1: Hasil Pengumpulan Data

1 | DR. HERNI A. PAKAYA 62-8124416894 | jl. hb jassin (cx agus salim)

DIAPOTEK ERA SEHAT
2 | DR.NURHAYATI LAHAY 62-81356341340 GORONTALO.J

3 | DR. NURJANAALINTI 62-81356064041 | JL. FARID LIPUTO

4 | DR. SERLY DAUD 62-0811438974 | JL. GELATIK

5 | DR. SILVANA SONDAKH 62-82292392871  JL.LRAJAEYATO NO. 153

6 DR, SRI A [BRAHIM, 62-81340069867 = JL BERINGIN NO. 60
M.KES
7 | DR.SUNARTI TUAH 08114380972 JL. HOS COKROAMINOTO
8 | DR. THAIB SALEH 0435-8536913 JALAN BRIGJEN PIOLA ISA
9 | drg. DELIYANA KATILI 62-811434104 | JL. SULTAN BOTUTIHE NO. 1

10 | drg. FAISAL [DRUS 62-8124422123 | JL.PROF HB. JASSIN NO. 137
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4.2 Penerapan Metode

Algoritma Dijkstra adalah algoritma yang berfungsi untuk mencari rute
terdekat menuju titik tujuan. llustrasi penerapan metode Algoritma Dijkstra dari

node a menuju node g ke dalam sistem ini sebagai berikut:

O@

0@@)/
®

Gambar 4.1 Graf Node

Tabel 4.2 Pencarian rute terpendek dengan Algoritma Dijkstra

No Node Total Jarak
1 A-C-E-G 10
2 A-C-F-G 12
3 A-D-E-G 12
4 A-B-F-G 14
5 A-C-D-G 15
6 A-D-C-E-G 15
7 A-C-B-F-G 17
8 A-B-C-F-G 19

Berdasarkan node di atas jarak minimum dari node a menuju node g
menggunakan algoritma dijkstra menghasilkan rute terpedek yaitu node A

— C — E — G dengan total jarak sebanyak 10.
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4.3 Hasil Pembangunan Sistem
Desain yang menjelaskan tentang diagram class untuk mempermudah

pemahaman dalam menjalannya program.

4.3.1 Use Case Diagram

T

7

. ! X
b

<include>> ’

<<|nc|ude>> I,’ <<include>> -

’ - .
<<|pdﬁde>> -
- <<include>>
‘‘‘‘‘ <<|nc|ude>> ___.<<include:
<<5)?tend>> o <<include>>=—
«lnclude»
Admin
<<|nc|ude>>
<<|nc‘|ude>>  <<include>>- . -
<<|ncmde>> -
‘
\
\
! ~.
\
\ ~
\ “

<<inghide>>
b

\, s
\ -
AX ~, -
\ N
User N e

<<extend>>

\, .o
\ . <3
\ ~
<<extend>> N
\ S

Gambar 4.2 Use Case Diagram
Use Case Diagram menjelaskan tentang dirancang untuk menunjukkan
secara umum fungsi dan tanggung jawab masing-masing aktor dalam Sistem,
seperti menjelaskan fungsionalitas dari admin dan User dalam pencarian rute

tercepat.
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4.3.2 Activity Diagram Login

Gambar 4.3 Activity Diagram Login

Activity Diagram Login Pada halaman ini, sistem menampilkan halaman
login. User lalu menekan tombol login, jika berhasil sistem menerima pesan
Sealamat Datang, Andah Berhasil Login, Jika tidak berhasil maka sistem akan

menampilkan pesan Usernam atau password anda salah.
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4.3.3 Activity Diagram Tambah Data

-
*
T
ﬂ:

Gambar 4.4: Activity Diagram Tambah Data.

Activity Diagram Tambah Data, Untuk menginputkan atau memasukan data
nama jalan, Seluruh informasi yang tersimpan di database.
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4.3.4 Sequence Diagram Proses Cari Rute

1. Klik Proses

v
|
1
[
i
i
i
i
i
|
I
1
i
[
1
i
i
i
Rute ditampilkan :
-------- Rute tidak dutampilkan-=-------
1
i
i
i
[
1
i
i
i
1
1

Rute Akan ditampilkan

Gambar 4.5 Sequence Diagram Cari Rute

Sequence Diagram Cari Rute menjelaskan bagaiamana seorang aktor
melakukan proses pencarian rute dalam sebuah database.

4.4 Arsitektur Sistem
Untuk kinerja sistem yang optimal, sebaiknya gunakan perangkat keras

dan perangkat lunak sebagai berikut:

1. Processor : Minimal Core i3

2. RAM : 8GB

3. VGA : 16 Bit

4. Hardisk :1TB

5. Operating System : Windows 8 /10 /11

6. Tools : Mozilla, Chrome, Android Studio, Java



4.5 Interface Design
4.5.1 Mekanisme User

Tabel 4.3 Mekanisme User
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User Kategori Akses Input Akses Output
User User - Rute
admin | adminstrator All All

4.5.2 Mekanisme navigasi home

Mencari rute Terpendek

Algoritma Dijkstraa Algoritma Dijkstr

Algoritma Dikstra. (sesual penemunys Edsger Dykstral

Beranda

Data Node

Data Graph

Kategori Node (Icon)

Data Admin

User: Administrator
Logout Ubah password permasalahannya mudah dimengertl (hanya menjumiahian seluruh edge yang dilalu) namun menmilid banyak pliinan stius

Gambar 4.6: Mekanisme Navigasi Home User

4.5.3 Mekanisme Login

Gambar 4.7 Mekanisme Login
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4.5.4 Mekanisme Input Data Rute Jalan
S aedendeme

Mencari rute Terpendek
Algoritma Dijkstraa Beranda
No. Kategori Icon -
Data Node 1 Masjid - --
Data Graph 2 Dokter - - -
Data Admin 3 Persimpangan - -

Kategori Node (Icon)

User: Administrator
Logout Ubah password

Gambar 4.8 Mekanisme Input data jalan

4.5.5 Mekanisme Output Website
¢ Peta i Satelit / ;
j B
e T

Mencari rute Terpendek
Algoritma Dijkstraa )
Pt § Ep
hd = gty
G i Wi
Pencarian Rute
" Ry
| JI. Arif Rahman Hakim v
;4‘ A 5
| DR. SERLY DAUD v ] J 7
3
Cari Jalur Terdekat 5
o 5 R ;{‘
, y 2
2 3: 4 F i §
Lo £5 =3
154 +
s i _
N G i o et s i e

Login Admin

User: Administrator
Logout Ubah password

Gambar 4.9 Mekanisme Output
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4.6 Data Desain

4.6.1 Struktur Data
Tabel 4.4:Tabel Jalan

Nama File : tb_jalan

Primary key : id_jalan

Media : Hardisk

fungsi : Menyimpan data login
struktur data

1. id_jalan Varchar 5 Nama admin

2. nm_jalan Varchar 255 Password admin

Tabel 4.5: Tabel Lokasi

Nama File : tb_lokasi

Primary key : id_lokasi

Media : Hardisk

fungsi : Menyimpan data Lokasi
struktur data

1. Id_lokasi Varchar 5 Id lokasi

2. Id_jalan Varchar 5 id jalan

3. Nm_lokasi Varchar 255 Nama lokasi

4., alamat Varchar 255 Alamat

5. No_telp Varchar 15 Nomor kode jalan
6. Latitude Varchar 255 Garis Lintang
7. Longitude Varchar 255 Garis bujur

8. gbr_lokasi Varchar 255 Gambaran lokasi
9. info Varchar 255 Info
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Tabel 4.6: Tabel Relasi

Nama File : tb_relasi

Primary key : id_lokasi

Media - Hardisk

fungsi . Menyimpan data Relasi
struktur data

1. Id_lokasi Varchar 5 Id lokasi

2. Id_jalan Varchar 5 Id jalan

Tabel 4.7: Tabel Rute

Nama File : tb_rute

Primary key : id_rute

Media . Hardisk

fungsi : Menyimpan data Rute
struktur data

1. Id_rute Varchar 5 Id rute

2. Id_lokasi Varchar 5 Id lokasi
3. Id_jalanl Varchar 5 Id jalan 1
4, Id_jalan2 Varchar 5 Id jalan 2
5. jarak Varchar 5 Jarak dilalui
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Tabel 4.8: Tabel User

Nama File : tb_user

Primary key : id_user

Media . Hardisk

fungsi . Menyimpan data User

struktur data

1. Id_user Int 5 Nomor id

2. Username Varchar 255 Nama user
3. Password Varchar 255 Password user
4. User Varchar 255 User

5. Nm_lengkap Varchar 255 Nama lengkap
6. level Varchar 255 level
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4.7 Pengujian Sistem

4.7.1 Pengujian White Box

$dataNode=$this->getNodeData($lokasi awal);..............coooeviiviiiiiiiiiiininn...
$graph = $dataNode[0]; $koordinat = $dataNode[1];.......ovvviviiniiiiininiiiiiine,
$distances = $AataNOAE[3];. . . vuinr ettt
BAIStANCES FrOM = [ ettt
$distances_temp = SAIStANCES; .. .. ..ovuitie et
A0 TSI T e [
BUNV_NOAE=BdataNOE [ 2];. . . et

while(lempty(Sunv_ node)){......coiiriii i
if(empty(Sdistances temp)){........oeiriiiiiiii

$tetangga=Sgraph[Snode];........ooviriririi
foreach($tetangga as SN => $dis){..........oeviiririiiiiii e
$distance=$distances[Snode]+Sdis; ...
if($distance<$distances[Sn]){........cooveiiiiiiiiii e,
$distances[$n]=8Sdistance;...........oooiiiiii
$distances_temp[$n]=8distance;..............cooiiiiii
$distances from[$n]=8node;..........oviiiiiiii i

¥
¥

unset($distances_temp[$node]);......oovuiiiiiiiii e
if (($key = array_search($node, $unv_node)) !==false) { ...........cceoeiiiiiia.

unset($unv_node[SKey]);. ... ovvviririei i
}

$VIS NOAe[]=BN0de;. ... v e

$jalur_terdekat=$this->cari_jalur($distances, $distances_from, $lokasi_awal,

N [0 & S T T 1) P

BKoOrdinat_JalUr = [];. . ee et

foreach ($jalur_terdekat as $key =>$node) {...........ccooviiiiiiiiiiiiii
array_push($koordinat_jalur, @$koordinat[$node]);..........ccovvviriiiiiiinnn,



}

return [$koordinat_jalur, $jalur_terdekat];
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4.7.2 Flowchart

Input Username
dan Password

enu
Y Y Y Y \ 4

Menu Kategori Menu Data Menu Data Menu Pencarian Rute
Menu Beranda Node Node Graph Algoritma Dijkstra

¢ ¢ Y

Y
Menampilkan Informasi Input Kategori Input Data Input Data Input Titik Awal
Tentang Algoritma Dijkstra Node Node Graph dan Titik Tujuan

Algortima Dijkstra
dilakukan

v

Menampilkan rute
terdekat Menuju titik Tujuan

y

Data Dimasukkan
ke Database

Data Dimasukkan
ke Database

Data Dimasukkan
ke Database

Gambar 4.10: Flowchart



4.7.3 Flowgraph

Gambar 4.11: Flowgraph
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4.7.4 Perhitungan CC Pada Pengujian White Box

Dari Flowgraph di atas didapatkan hasil perhitungan sebagai berikut:
Diketahui: Region (R) =8

Predict Node (P) =7

Node (N) =20

Edge (E) = 26

Rumus V(G) =E — N + 2dan V(G) = P+1
Penyelesaian: V(G) =26-20+2=38

V(G)=7+1=38

Tabel 4.9: Basis Path

No Path Ket
1 |1-2-17-18-20 OK
2 | 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-8-12-13-14-15-16-2-17-18-19-18-20 | OK
3 | 1-2-3-5-..... OK
4 | 1-2-3-4-5-6-12-..... OK
5 | 1-2-3-4-5-6-7-8-12-.... OK
6 | 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-12-.... OK
7 | 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-8-.... OK
8 | 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-15-.... OK

Ketika sistem dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang
dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi

kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat.



4.7.5 Pengujian BlackBox
Pengujian blackbox merupakan pengujian yang dilakukan dengan
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mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat

lunak.

Tabel 4.9: Hasil Pengujian BlackBox

data graph

Melakukan Mengetahui Memasukan Admin dapat masuk | OK
Login Sistem | admin dapat username dan | ke sistem

login ke sistem | password
Membuka Untuk Menekan Sistem Dapat OK
Tampilan menampilkan | menu beranda | Menampilkan
Beranda halaman halaman beranda

beranda
Membuka Untuk Menekan Sistem dapat OK
Kategori Node | menampilkan | menu kategori | menampilkan

halaman node dan halaman kategori

kategori node | menginput node dan admin

dan menginput | kategori node | dapat menginput

kategori node kategori node
Membuka Untuk Menekan Sistem dapat OK
Data Node menampilkan | menu data menampilkan

halaman data | node dan halaman data node

node dan menginput dan admin dapat

menginput data node menginput data

data node node
Membuka Untuk Menekan Sistem dapat OK
Data Graph menampilkan | menu dara menampilkan

halaman data | graph dan halaman data graph

graph dan menginput dan admin dapat
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menginput menginput data
data graph graph
Menjalankan | Untuk Menekan Sistem dapat OK
Pencarian menampilkan | menu menampilkan hasil
Rute hasil pencarian | pencarian rute | pencarian rute
Algoritma rute algortima | algortima Dijkstra
Dijkstra Dijkstra Dijkstra dan
memasukkan
lokasi titik
tujuan

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada sistem, terlihat bahwa

semua pengujian black box yang diperoleh sudah dites satu kali. Berdasarkan

ketentuan tersebut dari segi kelayakan aplikasi, maka aplikasi ini sudah memenuhi

syarat.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Sistem

5.1.1 Tampilan Login

69 Aplikasi Algoritma Dijkstra Men: X i localhost/ 127001 /gis.dijkst: % | + v - a8 x

€ > C O localhost/dijkstra/admin/iogin.php o 2 % O :

M Gmail @B YouTube @ Maps | Semua Bookmark

@
C—
——

Aplikasi Algoritma Dijkstra
Copyright © 2023 Luviani

Universitas Ichsan Gorontalo

Gambar 5.1 Tampilan Login

Tampilan login berfungsi sebagai pengaman sistem sehingga hanya admin
yang bisa masuk dan sistem menjadi aman serta bisa menambah Data, Untuk
menginputkan atau memasukan data nama jalan, Seluruh informasi yang tersimpan
di database..
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5.1.2 Tampilan Beranda

g® Admin - Aigontma Digkstra X s localhost/127.00. /gis dikst % | =+

€« > C O lecalhost/dijkstrafadming

M Grmail @B YouTube @ Meps

Mencarl Rute Terpendel

Algoritma Dijkstra Algoritma Dijkstr

perm

Gambar 5.2 Tampilan Beranda

ya mudah dimengerti (hanya r

43

Algoritma Dijkstra. (sesual penemun
Sdniah cebLAR

o

seluruh edge yang dilatu) namu

Tampilan beranda menampilkan informasi tentang algoritma Dijkstra mulai

dari graph node dan pengertian dari metode algoritma Dijkstra dengan jelas.

5.1.3 Tampilan Kategori Node

@9 Admin - Algoritma Dijkstra X localhost/ 127.00. / gis dijkstt X | +

€« > C 0O /dijkstra/admin/?page=kategori

™M Gmail @B YouTube 9 Maps

Mencari Rute Terpendek

Algoritma Dijkstra

Beranda No. Kategori Node
Data Node M
1 tasjid
Data Graph
Kategori Node (Icon) 2 Dokeer

Data Admin =
Persimpangan

User
Logout.

Daftar Kategori Node

N S X

2 % O @ i) :

Semua Bookmark

9 [ uban | s

® [ Uban | Hapus |
Q [Ubah [ Hepus |

Gambar 5.3 Tampilan Kategori Node
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Tampilan kategori node menampilkan berbagai icon dan kategori
yang terdapat dalam sistem. Untuk menginputkan Kategori node atau memasukan
data nama-nama data yang terkait Seluruh informasi yang tersimpan di database.

5.1.4 Tampilan Data Node

6 Admin - Algoritma Dijkstra X localhost/ 127.00. / gis dijkst: x| +
€ > C @ localhost/dijkstra/admin/?page=node.

M Gmail @B YouTube @ Maps

Mencari Rute Terpendek

Algoritma Dijkstra

1 2 Next Last
Beranda

e I, A

= : Peta  Satelit @ &
Kategori Node (Icon) 5 Rumah s?‘k(wmu)m
? - Daerah (RSUD)...
Data Admin RSUD OTANAQ 5 1 seng o1 2man boba () "
N ]

Keday Ningsin &) Al asyrof g
TELAGA
pakbuah
A>TON u\o A
Idb i
Goronta Monumen Tugu Langgao Belle L

Kios ol
NB.Shop o +
RAWDAT ALBAWQ

kit Ia!u\u@

Google Lapangan Taruna Rema) pintasan keybosrd  Data peta ©2023 | Persyaratan | Laporkan kesalshan peta

Gambar 5.4 Tampilan Data Node
Tampilan data node menampilkan data titik lokasi yang diinput sehingga
lokasinya bisa diketahui di maps. Untuk melihat detail data Lokasi klik data tribut
klik Aksi Tampil.
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5.1.5 Tampilan Data Graph

@9 Admin - Algoritma Dijkstra Xk localhost/127.00. / gis dijkstr X | + v = X
& > C O localhost/dijkstra/admin/?page=graph © % 0O @ o) i
M Gmail @B YouTube @ Maps Semua Bookmark

Mencari Rute Terpendek

Algoritma Dijkstra

Data Graph
BeiEnds Data berhasil ditambahkan.
Data Node
Data Graph

No. | Node1 Node 2 Jarak Arah
DR SERLY DAUD DR Dua Arah

Kategori Node (Icon) DR. SRIA{IBRAHIM MKES 2876

Data Admin

Tampil Semua Node

EYLVIIOES 4 v RSUD TOTO KAB!LAW W ruman miny

-
Peta | Satelit Raofficia22@Q)  TIARAWater Park | Lase
Kejaksaan Tinggi el
‘Terminal Dungingi B gien Piofa tsa Gorontalo
ill'ake’
hah Sakit Umum Bentel

Daerah (RSUD).

Yutas Q Al asyrof quimer &)
Benteng Otanaha LAY . %
SRalag, ( # an
c Batiat nnrin D ]

Gambar 5.5 Tampilan Data Graph

Tampilan data graph menampilkan data rute dan jarak yang
didapatkan dari titik node yang ditentukan. Halaman ini digunakan untuk
menampilkan hasil pencarian Jarak terdekat tempat Dokter Praktek BPJS
Mengunakan Metode Dijkstrak Untuk menampilkan hasil Cari tampilan Semua
node klik tombol Lakukan Proses.
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5.1.6 Tampilan Pencarian Rute Algoritma Dijkstra

Peta Satelit

Mencari F rpe
Algoritma Dijkstra

Pencarian Rute

Jin Arif Rahman Hakim v

DR. SERLY DAUD v % Q

Iy
e Surmon T— @
> Sudrman

Gambar 5.6 Tampilan Pencarian Rute Algoritma Dijkstra

Berdasarkan node diatas jarak minimum antara node Tampilan pencarian

rute terdekat menggunakan algoritma Dijkstra yang berdasarkan data. Titik tujuan

di Jalan Arif Rahman Hakim dari arah JI. Jeruk — JI. H.B Jasiin- JI. Jend sudirman
Dengan jarak 1.693 km. Waktu 7 menit.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan, implementasi dan hasil pengujian yang telah dilakukan

pada bab-bab sebelumnya maka dapat di ambil kesimpulan bahwa tujuan penelitian
ini Untuk mengetahui Efektifitas Metode Algoritma Dijkstra. Dalam Pencarian rute
Terdekat Tempat Dokter Praktek Fasilitas BPJS Mengunakan Metode Dijkstra
di Kabupaten Kota Gorontalo telah tercapai yaitu:
1. Bahwa dapat diketahui cara merekayasa aplikasi pencarian rute tercepat
mengunakan Algoritma Dijkstra.
2. Aplikasi pencarian rute tercepat mengunakan Metode Algoritma
Dijkstra dapat digunakan untuk Pencarian rute Terdekat Tempat Dokter

Praktek Fasilitas BPJS di Kabupaten Kota Gorontalo.

6.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan pengamatan

yang telah dilakukan antara lain:

1. Memperbaiki dan memperkaya daftar lokasi dan jalan yang digunakan oleh
sistem, juga menyertakan kondisi jalan seperti ada tidaknya lampu lalu
lintas, tingkat kemacetan, dan lain-lain. Sehingga proses pencarian rute
dapat menghasilkan hasil yang lebih akurat dan nyata.

2. Tambahkan pencarian titik lokasi maps otomatis pada pencarian lokasi awal
sehingga mempermudah pengguna dalam mencari titik lokasi maps

3. Tambahkan filter pencarian berdasarkan spesialis dokter pada sistem

sehingga pengguna dapat mencari dokter sesuai kebutuhan pengguna
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Code Program Pencarian rute Terdekat Tempat Dokter Praktek
Fasilitas BPJS di Kabupaten Kota Gorontalo.
*Code Program Algoritma Dijkstra

<?php

include_once ‘crud.php’;
include_once ‘crudNode.php’;
include_once 'crudGraph.php’;

class mDijkstra extends crud

{

private $_node;
private $_graph;

public function___construct()

{
parent::__construct();
$this->_node=new crudNode();
$this->_graph=new crudGraph();

¥

private function getNodeData($lokasi_awal){

Skoordinat=[];

$X=[I;

$nodes=[];

$initial_distance=[];

$hquery = $this->_node->getNode();

foreach ($hquery as $k => $data) {
$node_a = $data['id_nodeT;
$nodes[]=$node_a;
$initial_distance[$node_a]=($node_a==$lokasi_awal) ? 0 : INF;
$koordinat[$data['id_node']] = $data['koordinat];

$h_graphl = $this->_graph->getGraphByNode_1($node_a);
foreach ($h_graphl as $k1 => $d_graphl) {

$X[$data['id_node'][$d_graphl['id_node’]] = $d_graphi[jarak';
}

$h_graph2 = $this->_graph->getGraphByNode_2($node_a);
foreach ($h_graph2 as $k1 => $d_graph2) {
$X[$data['id_node]][$d_graph2['id_node']] = $d_graph2[ijarakT];



¥

return [$X, $koordinat, $nodes, Sinitial_distance];

public function dijkstra($lokasi_awal, $lokasi_tujuan){
$dataNode=$this->getNodeData($lokasi_awal); //Ambil data Graph Node
$graph = $dataNode[0];
$koordinat = $dataNode[1];
$distances = $dataNode[3];
$distances_from =[];
$distances_temp = $distances;
/lecho "<pre>"; print_r($graph); echo "</pre>";
/lecho "<pre>"; print_r($distances_temp); echo "</pre>";
$vis_node=[];
$unv_node=$dataNode[2];

$i=0;
while('empty($unv_node)){
if(empty($distances_temp)){
break;
}
$node=array_search(min($distances_temp), $distances_temp); //Current Node
if((int)$node>0){
$tetangga=$graph[$node];
foreach($tetangga as $n => $dis){
$distance=$distances[$node]+$dis; //Hitung jarak dari lokasi awal
if($distance<$distances[$n]){  //Update jika jarak lebih kecil dari jarak
sebelumnya
$distances[$n]=$distance;
$distances_temp[$n]=$distance;
$distances_from[$n]=$node;
}
}

unset($distances_temp[$node]);
if (($key = array_search($node, $unv_node)) == false) { //Hapus node dari
unvisited node
unset($unv_node[$key]);
}

$vis_node[]=$node;



¥

Bi++;

¥

/lprint_r($distances);echo "<br>";
/lprint_r($distances_from);echo "<br>";

$jalur_terdekat=$this->cari_jalur($distances, $distances_from, $lokasi_awal,
$lokasi_tujuan);
$koordinat_jalur = [];
foreach ($jalur_terdekat as $key => $node) {
array_push($koordinat_jalur, @$koordinat[$node]);

¥

return [$koordinat_jalur, $jalur_terdekat];

}

private function cari_jalur($distances, $distances_from, $lokasi_awal, $lokasi_tujuan){
$node=$lokasi_tujuan;
$rute=[];
$rute[]=$node;
while($node!=$lokasi_awal){
$node=$distances_from[$node];
$rute[]=$node;

¥

return $rute;

}

public function escapeString($value)
{
return $this->escape_string($value);
}
}
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